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Abstract

The Uninhabitable Houses assistance program is an effort of the Indonesian government to
assist the underprivileged in having decent housing. The process of analyzing data and criteria
that are still carried out directly by the appraiser causes the decision results to be inconsistent.
Processes that have not used computational tools also cause the process to be slow. This study
aims to build a decision support application in determining the candidate for home surgery
assistance by applying the Simple Additive Weighting (SAW) method as the reasoning basis for
the application. SAW works by analyzing the parameters of the work of the head of the family,
the income of the head of the family, the number of dependents of the family, the condition of
the house, the type of roof of the house, the type of floor of the house, the status of the house,
and the status of the land. Validation of the accuracy of the SAW algorithm performance in the
application is done by comparing the results of manual SAW calculations with Application-based
SAW calculations. The validation results show that the SAW process in the application has
worked correctly. Functional testing of the application is carried out using the Blackbox Testing
method. The test results show the functional features have been functioning validly.

Keywords: Priority Determination; Functional Test; Blackbox Testing

Abstrak

Program bantuan Rumah Tidak Layak Huni merupakan upaya bantuan pemerintah Indonesia
kepada masyarakat kurang mampu dalam memiliki rumah hunian yang layak. Proses analisis
data dan kriteria yang masih dilakukan secara langsung oleh penilai menyebabkan hasil
keputusan menjadi tidak konsisten. Proses yang belum menggunakan alat bantu komputasi
juga menyebabkan proses menjadi lambat. Penelitian ini bertujuan membangun aplikasi
pendukung keputusan dalam penentuan calon penerima bantuan bedah rumah dengan
menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) sebagai basis penalaran aplikasi. SAW
bekerja dengan menganalisis parameter pekerjaan kepala keluarga, penghasilan kepala
keluarga, jumlah tanggungan keluarga, kondisi rumah, jenis atap rumah, jenis lantai rumah,
status rumah, dan status tanah. Validasi ketepatan kinerja algoritma SAW dalam aplikasi
dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan SAW secara manual dengan Perhitungan
SAW berbasis Aplikasi. Hasil validasi menunjukkan Proses SAW dalam aplikasi telah bekerja
secara benar. Pengujian fungsional aplikasi dilakukan dengan metode Blackbox Testing. Hasil
pengujian menunjukkan fitur-fitur fungsional telah berfungsi secara valid.

Kata kunci: Penentuan Prioritas; Uji Fungsional; Blackbox Testing

1. Pendahuluan

Rumah bukan hanya sebuah bangunan tetapi juga tempat tinggal yang memenuhi
syarat hidup yang layak, dari sudut pandang kehidupan manusia. Rumah yang layak
merupakan dambaan setiap orang dalam kehidupan bermasyarakat, karena rumah memiliki
fungsi yang sangat penting bagi setiap orang, rumah digunakan untuk tempat tinggal, isitirahat,
reuni keluarga dan juga berlindungnya manusia. Pasal 24 huruf a Undang-undang (UU) tentang
Perumahan dan Kawasan Permukiman (PKP) menyatakan bahwa rumah yang layak ditempati
artinya tempat layak huni yang memenuhi syarat seperti keamanan bangunannya, kesesuaian
minimal permukaan bangunannya, serta kondisi kesehatan penghuninya [1]. Untuk
mewujudkan pemenuhan rumah layak huni, pemerintah Indonesia membuat program
pemberian bantuan bagi masyarakat yang tergolong Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) sebagai
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aksi tindak lanjut percepatan penanggulangan kemiskinan. Dengan demikian keluarga yang
tidak mampu dapat memiliki rumah layak huni dan nyaman serta dapat memenuhi
kebutuhannya sebagai sebuah keluarga.

Desa Maguan di Kabupaten Rembang termasuk salah satu desa dimana masih
terdapat rumah yang tergolong kurang layak huni. Dalam upaya mempercepat penanggulangan
kemiskinan, pemerintah setempat membuat program bantuan atas RTLH. Dengan demikian
keluarga yang tidak mampu diharapkan dapat memiliki rumah layak huni. Dalam pelaksanaan
program RTLH di daerah tersebut, kerap ditemui berbagai kendala seperti tidak tepat sasaran.
Hal ini disebabkan karena proses penentuan calon penerima mesti didasarkan pada hasil
analisis sejumlah kriteria tertentu. Proses analisis kriteria yang hanya dilakukan secara
langsung oleh pihak yang berwenang menetapkan itu tanpa bantuan teknologi komputasi
menyebabkan hasil keputusan menjadi tidak konsisten. Permasalahan-permasalahan yang
berkaitan dengan ketidakkonsistenan sebuah proses analisis yang dilakukan secara langsung
oleh manusia telah banyak terjadi, seperti yang dikemukakan oleh [2] dan [3]. Untuk
menghindari permasalahan kekeliruan dalam penetapan penerima bantuan program RLTH
terus terjadi, dipandang perlu adanya suatu alat bantu sistem pemrosesan data yang dapat
berjalan otomatis.

Aplikasi sistem pendukung pengambilan keputusan adalah sebuah program komputasi
yang diperuntukkan merekam dan mengolah data serta menyajikan informasi atau
menyediakan dukungan keputusan berdasarkan kriteria tertentu, untuk selanjutnya menetapkan
prioritas atau menilai kelayakan atas suatu yang dinilai, dengan menggunakan model
(algoritma) komputasi tertentu. Terdapat banyak model komputasi yang dapat digunakan dalam
penetapan prioritas. Salah satu diantara model komputasi tersebut adalah model Simple
Additive Weighting (SAW). SAW bekerja dengan cara menentukan nilai bobot untuk setiap
kriteria pada setiap alternatif dan kemudian melanjutkan proses ranking untuk memilih alternatif
terbaik. Tujuan akhirnya, supaya SAW bisa membandingkan alternatif secara lebih seimbang
dan menghasilkan perhitungan yang lebih baik [4]. Model SAW telah diuji penggunaannya
dalam berbagai bidang bisnis sebagai Sistem Penunjang Keputusan (SPK). SAW telah diuji
sebagai SPK penetapan penerima bantuan kesejahteraan sosial oleh [5] dan [6]. Model SAW
juga telah diuji penggunaanya oleh [7] dan [8] sebagai SPK penentuan penerima beasiswa,
serta dalan bidang bisnis lainnya [9]-[11].

Dalam artikel ini disajikan penggunaan model SAW sebagai basis penalaran dalam
aplikasi Sistem Penunjang Keputusan Penetapan Penerima Bantuan Bedah Rumah. Disamping
unsur ketepatan dan konsistensi dalam menganalisis data setiap kriteria yang dimiliki oleh calon
penerima bantuan, proses analisis dan pengolahan data berbasis aplikasi juga diharapkan
dapat dilakukan secara otomatis, sehingga proses menjadi lebih cepat.

2. Tinjauan Pustaka

Sudah banyak penelitian yang berkaitan dengan penggunaan aplikasi dan model
(Algoritma) komputasi sebagai model penunjang keputusan penentuan penerima bantuan bagi
masyarakat kurang mampu.

Aplikasi penunjang keputusan berbasis algoritma Analytical Hierarchy Process (AHP)
telah diuji oleh Septilia, Parjito, dan Styawati [12] dalam pemberian bantuan dana soaial bagi
masyarakat berstatus keluarga miskin. Pada penelitian tersebut, algoritma AHP menganalisis
data calon penerima bantuan berdasarkan kriteria tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, jumlah
penghasilan keluarga, usia, jenis tempat tinggal, kesehatan, dan jumlah anak. Algoritma AHP
sebagai basis penalaran dituangkan dalam program aplikasi yang dikembangkan menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan database MySQL.

Nalatissifa dan Ramdhani [13] telah menguji penggunaan algoritma TOPSIS dalam
aplikasi penunjang keputusan penentuan calon penerima Bantuan Rumah Tidak Layak Huni.
Penetapan calon penerima bantuan ditentukan berdasarkan kriteria kondisi rumah (jenis
dinding, atap, lantai, dan ukuran luas rumabh), pekerjaan kepala keluarga, penghasilan keluarga,
dan jumlah tanggungan keluarga. Aplikasi berbasis Web dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman HTML, PHP dan CSS dengan bantuan software pengolahan bahasa
pemrograman Sublime Text dengan Apache sebagai web server dan MySQL sebagai
database.

Algoritma ELECTRE telah diuji oleh [14] sebagai basis penalaran dalam aplikasi
penunjang keputusan pemberian bantuan Program Keluarga Harapan. Pada penelitian
tersebut, analisis prioritas penerima bantuan didasarkan pada kriteria pekerjaan kepala
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keluarga, anak usia Balita, anak usia 7-18 tahun, jenis dinding rumah, dan luas lantai rumah.
Pada penelitian tersebut, aplikasi yang dikembang berupa aplikasi berbasis Desktop.

Khouf dan Kurniawan [15] mengembangkan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
Kelayakan Calon Penerima Bantuan Bedah Rumah Menggunakan Metode Simple Additive
Weighting (SAW). Penelitian tersebut menguraikan adanya bantuan bedah rumah yang
ditujukan kepada warga miskin di kecamatan sambirejo belum tepat sasaran. Dikarenakan
dalam mekanisme penilaian pengambilan keputusan kelayakan calon penerima bantuan bedah
rumah di Kecamatan Sambirejo masih bersifat subjektif dan perhitungan masih dengan cara
manual, sehingga dalam penyeleksian calon penerima bantuan bedah rumah tim penyeleksi
mengalami kesulitan. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa kriteria dalam menentukan
kelayakan calon penerima bantuan diantaranya (C1) penghasilan perhari, (C2) luas tanah per
mz2, dan (C3) jumlah tanggungan. Pada penelitian ini menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) untuk perhitungannya dan perankingannya. Dengan nilai bobot kriteria
penghasilan perhari sebesar 0,6, luas tanah per m2 sebesar 0,3, dan jumlah tanggungan
sebesar 0,1. Penelitian ini menghasilkan 5 nilai alternatif yang telah diuji coba diantaranya
alternatif 1 = 0,42, alternatif 2 = 0,309, alternatif 3 = 0,502, alternatif 4 = 0,55, dan alternatif 5 =
0,943 sehingga yang terpilih menjadi alternatif terbaik adalah V5. Hasil akhir penelitian ini yaitu
berhasil dibuatnya sistem pendukung keputusan penentuan penerima bantuan bedah rumah
yang berdasarkan akumulasi kriteria-kriteria yang telah ditentukan sehingga penerima yang
mendapatkan tepat sasaran.

Model SAW juga telah diuji oleh Fadli dan Khumaidi [16] sebagai model Pengambilan
Keputusan Penerima Bantuan Bedah Rumah Dinas Sosial. Pada penelitian yang dilakukan
menjelaskan sistem pengambilan keputusan sebagai alat bantu penentuan dalam penetapan
kelayakan penerima bantuan bedah rumah. Metode SAW dipilih karena mampu menyeleksi
warga yang memenuhi syarat berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini diantaranya penghasilan, pekerjaan, dan kondisi rumah.
Terdapat 5 nilai alternatif yaitu alternatif 1 = 0,94, alternatif 2 = 0,645, alternatif 3 = 0,78,
alternatif 4 = 1, dan alternatif 5 = 0,865. Diperoleh alternatif terbaik yaitu V4 dengan total nilai =
1 yang berhak untuk menerima bantuan bedah rumah. Hasil dari penelitian adalah sistem yang
diterapkan dapat membantu tugas dinas sosial dalam mempercepat prsoses penilaian,
mengurangi kesalahan, dan mermudahkan mengidentifikasi warga yang menerima bantuan
bedah rumah.

Berbeda dengan penelitian [12]-[14] yang menggunakan algoritma bukan SAW dalam
penetapan prioritas calon penerima bantuan sosial bagi masyarakat berstatus kurang mampu,
penelitian kami menggunakan algoritma SAW seperti pada penelitian [15] dan penelitian [16].
Pebedaan (state of the art) terdapat pada parameter yang digunakan sebagai acuan dalam
penetapan calon penerima bantuan, yaitu menggunakan kriteria pekerjaan kepala keluarga
(benefit), penghasilan kepala keluarga (cost), jumlah tanggungan keluarga (cost), kondisi rumah
(benefit), jenis atap rumah (benefit), jenis lantai rumah (benefit), status rumah (benefit), dan
status tanah (benefit).

3. Metode Penelitian
3.1 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW adalah metode pengambilan keputusan dimana proses perhitungannya
lebih mudah, efektif, dan efisien. Prinsip dasar metode SAW yaitu dilakukan pencarian nilai
bobot performansi untuk tiap alternatif dikeseluruhan atribut [17]. Pada metode SAW diperlukan
proses normalisasi matriks keputusan pada garis atau titik, kemudian dilakukan pembandingan
dengan seluruh nilai rating alternatif yang tersedia [18]. Berikut algoritma SAW:

1) Tentukan kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan (C;)

2) Tentukan kriteria beserta bobot dan mengalikan pada alternatif yang ada

3) Pembuatan matriks keputusan (C;) dari kriteria, lalu lakukan normalilsasi matriks persamaan
yang sesuai dengan atribut hingga dapat matriks ternormalisasi R dengan persamaan
berikut:

X Jika j: atribut benefit 1)
MaxXij
M =9
Minxi  Jika j: atribut cost 2)
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4)

Keterangan:

47, = rating kinerja ternormalisasi alternatif
Max x; = nilai tertinggi (maksimal) pada tiap kriteria
Min x,, = nilai terendah (minimal) pada tiap kriteria
Xij = baris dan kolom matriks

Benefit = nilai terbesar adalah terbaik

Cost = nilai terkecil adalah terbaik

A = alternatif

C = kriteria

Perankingan didapat dari matriks R dikali dengan bobot yang ditentukan lalu dilakukan
penjumlahan sampai memperoleh skor terbesar (4;) sebagai penyelesaiannya. Dengan
persamaan dibawah ini :

Vi= Xiiw; 1y ®3)
Keterangan:
V; = nilai ranking alternatif
w; = nilai bobot tiap kriteria

3.2 Parameter Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan pengambilan keputusan dengan metode SAW yang mana

kriteria yang digunakan telah ditetapkan oleh pihak kantor Desa Maguan, Kecamatan Kaliori,
Kabupaten Rembang untuk menentukan warga yang layak menerima bantuan bedah rumabh.
Setiap kriteria mempunyai nilai bobot atau preferensi (w) yang berbeda dengan besaran
pengaruhnya terhadap penilaian penerimaan bantuan bedah rumah.

Tabel 1. Kriteria

Kode Nama kriteria Atribut Bobot
(C) (benefit/cost) (w)
C1l Pekerjaan Benefit 0,10
Cc2 Penghasilan Cost 0,20
C3 Jumlah tanggungan Cost 0,20
C4 Kondisi rumah Benefit 0,10
C5 Jenis atap Benefit 0,10
C6 Jenis lantai Benefit 0,10
c7 Status rumah Benefit 0,10
C8 Status tanah Benefit 0,10

Total 1

Pembobotan sub kriteria adalah suatu variabel sub kriteria beserta nilai bobot masing-

masing, seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Subkriteria

Kriteria Subkriteria Nilai
Kriteria pekerjaan (C1) Petani 4
Wiraswasta 3
Wirausaha 3
Belum/Tidak bekerja 5
Kriteria penghasilan (C2) Rendah (< 1-2 juta) 1
Sedang (2-5 juta) 3
Tinggi (>5 juta) 5
Kriteria jumlah 0 5
tanggungan (C3)
1-2 4
3-4 2
>4 1
(K(;I;[grla kondisi rumah Tembok 1
Triplek/ Papan 3
Anyaman Bambu 5
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Kriteria Subkriteria Nilai
Kriteria jenis atap (C5) Rumbia
Asbes
Genteng
Kriteria jenis lantai (C6) Tanah
Semen/kayu
Keramik
Kriteria status rumah (C7) Sewa
Ikut Anak
Milik Sendiri
Kriteria status tanah (C8) Tanah negara
Milik orang lain
Milik sendiri

ONPFRPOOWRPFPWOWS~O

Sampel data bantuan bedah rumah Desa Maguan yang akan menjadi Alternatif (4;),
sebagai berikut:

3.3 Data dan Teknik Analisis Data
Sampel data yang digunakan dalam uji metode seperti disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Data Sampel Alternatif Bantuan Bedah Rumah

Alternatif C1 Cc2 C3 C4 C5 C6 Cc7 C8
Al Wirausaha  Rendah 2 Tembok Genteng  Keramik Milik ~— Milik
Sendiri  Sendiri
. . Milik Milik
A2 Petani Sedang 2 Tembok Genteng  Keramik Sendiri Sendiri
A3 Wiraswasta Sedang 1 Tembok  Genteng  Keramik Milik Milik
Sendiri  Sendiri
. Milik Milik
A4 Petani Sedang 1 Papan Genteng  Semen Sendiri  Sendiri
A5 Petani Rendah 4 Tembok Genteng Semen Milik - Milik o
Sendiri  Sendiri
. Milik Milik
A6 Wiraswasta Sedang 1 Tembok Genteng Semen Sendiri  Sendiri
' Milik Milik
A7 Wiraswasta Sedang 2 Papan Genteng  Kayu Sendiri  Sendiri
. Milik Milik
A8 Petani Rendah 1 Papan Genteng  Semen Sendiri Sendiri
A9 Wirausaha  Rendah 2 Tembok Genteng  Keramik Milik - Milik o
Sendiri  Sendiri
A10 Wiraswasta Rendah 1 Papan Genteng  Semen Milik Milik

Sendiri  Sendiri

Setelah menentukan kriteria yang dijadikan sebagai dasar perhitungan langkah
selanjutnya tentukan rating kecocokan atau peringkat sesuai dengan tiap alternatif pada tiap
kriteria.

Tabel 4. Rating Kecocokan

Alternatif Cl C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8
Al 3 1 4 1 3 1 5 5
A2 4 3 4 1 3 1 5 5
A3 3 3 4 1 3 1 5 5
A4 4 3 4 3 3 3 5 5
A5 4 1 1 1 3 3 5 5
A6 3 3 4 1 3 3 5 5
A7 3 3 4 3 3 3 5 5
A8 4 1 4 3 3 3 5 5
A9 3 1 4 1 3 1 5 5

Al10 3 1 4 3 3 3 5 5
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Matrix :
31 4 1 3 1 55
4 3 4 1 3 1 5 5
3 3 4 1 3 1 55
4 3 4 3 3 3 5 5
) 4 1 1 1 3 3 5 5 [
3 3 4 1 3 3 55
3 3 4 3 3 3 55
4 1 4 3 3 3 5 5
31 4 1 3 1 5 5
‘31 3 1 3 3 5 5/

Gambar 1. Matriks Keputusan Kriteria

Langkah selanjutnya adalah tahap normalisasi

matriks, dimana mencocokkan

persamaan dengan atribut (cost atau benefit) untuk mendapatkan hasil ternormalisasi R.

Normalisasi kriteria Pekerjaan (C1)

Ta1cr = 3/ max{3,4,3,4,4,3,3,4,3,3} =3/4=0,75
Tazc1 =41/ max{3,4,3,4,4,3,3,4,3,3} =4/4=1
Tazcr = 3/ max{3,4,3,4,4,3,3,4,3,3} =3/4=0,75
Tasc1 =41 max{3,4,3,4,4,3,3,4,3,3} =4/4=1
Tascn =41/ max{3,4,3,4,43,3433}=4/4=1
Taecn = 3/ max{3,4,3,4,4,3,3,4,3,3} =3/4=0,75
Tazc1 =3/ max {3,4,3,4,4,3,3,4,3,3} =3/4=0,75
Tagcr =4/ max{3,4,3,4,4,3,3,4,3,3} =4/4=1
Taoc1 = 3/ max{3,4,3,4,4,3,3,4,3,3} =3/4=0,75
Ta10c1 = 3/ max {3,4,3,4,4,3,3,4,3,3} =3/4 = 0,75
Normalisasi kriteria Penghasilan (C2)

Tarcz =mMin {1,3,3,3,1,3,3,1,1,1}/1=1/1=1
Tazc2 =mMin {1,3,3,3,1,3,3,1,1,1} / 3=1/3=0,33
Tazcz =min {1,3,3,3,1,3,3,1,1,1} / 3=1/3=0,33
Taacz =min {1,3,3,3,1,3,3,1,1,1} / 3=1/3=0,33
Tuscz =Mmin {1,3,3,3,1,3,3,1,1,1}/1=1/1=1
Taecz =min {1,3,3,3,1,3,3,1,1,1}/ 3=1/3=0,33
Ta7c2 =min {1,3,3,3,1,3,3,1,1,1} / 3=1/3=0,33
Tagcz =Min {1,3,3,3,1,3,3,1,1,1}/1=1/1=1
Taocz =Min {1,3,3,3,1,3,3,1,1,1}/1=1/1=1
Ta10cz = Min {1,3,3,3,1,3,3,1,1,1} /1=1/1=1
Normalisasi kriteria Jumlah Tanggungan (C3)
Ta1cs =Min{4,4,4,4,1,444,4,4}/4=1/4=0,25
Tazcs =Min{4,4,4,4,1,44,4,4.4}/4=1/4=0,25
Tazcs =mMin {4,4,4,4,1,4,44,44}]4=1/4=0,25
Taacs =Min {4,4,4,4,1,444,44}]4=1/4=0,25
Tuscs =Min{4,4,4,4,1,44444}/1=1/1=1
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Taecs =Min {4,4,4,4,1,4,4,4,44}]4=1/4=0,25
Tyzc3 =mMin {4,4,4,4,1,4,4.4,44}]4=1/4=0,25
Tygcs =Min {4,4,4,4,1,4,4,4,44} ] 4 =1/4=0,25
Taocz = Min {4,4,4,41,444,44}]4=1/4=0,25
Tarocz = Min {4,4,4,4,1,4,4,44 4] 4 = 1/4 = 0,25
Normalisasi kriteria Kondisi Rumah (C4)

Tarca =1/max{1,1,1,3,1,1,3,3,1,3} =1/3=0,33
Ta2ca =1/max{1,1,1,3,1,1,3,3,1,3} = 1/3=0,33
Tu3ca =1/max{1,1,1,3,1,1,3,3,1,3} = 1/3=0,33
Tasca =3/ max{1,1,1,3,1,1,3,3,1,3} =3/3=1
T4sca =1/ max{1,1,1,3,1,1,3,3,1,3} = 1/3=0,33
Taeca =1/ max{1,1,1,3,1,1,3,3,1,3} = 1/3=0,33
Tazca =3/max{1,1,1,3,1,1,3,3,1,3} =3/3=1
Tagca =3/max{1,1,1,3,1,1,3,3,1,3} =3/3=1
Tyoce =1/max{1,1,1,3,1,1,3,3,1,3} =1/3=0,33
Ta10ca = 3/ max{1,1,1,3,1,1,3,3,1,3} =3/3=1
Normalisasi kriteria Jenis Atap (C5)

Ta1cs =3/ max{3,3,3,3,3,3,3,3,3,3} =3/3=1
Tazcs =3/ max{3,3,3,3,3,3,3,3,3,3} =3/3=1
Tazcs =3/ max{3,3,3,3,3,3,3,3,3,3} =3/3=1
Taacs =3/ max{3,3,3,3,3,3,3,3,3,3} =3/3=1
Tascs =3/ max{3,3,3,3,3,3,3,3,3,3} =3/3=1
Taecs = 3/ max{3,3,3,3,3,3,3,3,3,3} =3/3=1
Ta7cs =3/ max{3,3,3,3,3,3,3,3,3,3} =3/3=1
Tages =3/ max{3,3,3,3,3,3,3,3,3,3} =3/3=1
Taocs = 3/max{3,3,3,3,3,3,3,3,3,3} =3/3=1
Ta10cs = 3/ max {3,3,3,3,3,3,3,3,3,3}=3/3=1
Normalisasi kriteria Jenis Lantai (C6)

Ta1ce =1/max{1,1,1,3,3,3,3,3,1,3} =1/3=10,33
Tazce =1/max{1,1,1,3,3,3,3,3,1,3} =1/3=10,33
Tazce = 1/max{1,1,1,3,3,3,3,3,1,3} =1/3=10,33
Tasce =3/max{1,1,1,3,3,3,3,3,1,3} =3/3=1
Tasce =3/max{1,1,1,3,3,3,3,3,1,3} =3/3=1
Taece =3/ max{1,1,1,3,3,3,3,3,1,3} =3/3=1
Ta7ce =3/max{1,1,1,3,3,3,3,3,1,3} =3/3=1
Tagce =3/ max{1,1,1,3,3,3,3,3,1,3} =3/3=1
Taoce = 1/max{1,1,1,3,3,3,3,3,1,3} = 1/3=0,33
Tar0ce = 3/ max{1,1,1,3,3,3,3,3,1,3}=3/3=1
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Normalisasi kriteria Status Rumah (C7)

Ts1c; =5/ max{5,5,55,55,55,55}=5/5=1
Tizcr =5/ max{5,5,55,55,55,55}=5/5=1
Tazc; =5/ max{5,55,5,5,5,55,55}=5/5 =1
Taacy =5/ max{5,55,5,5,5,5555}=5/5=1
Tasc7 =5/ max{5,55,5,5,5,55,5,5}=5/5=1
Taec7 =5/ max{5,55,5,5,5,55,55}=5/5=1
Ti7e; =5/ max{5,5,55,55,55,55}=5/5=1
Tisc; =5/ max{5,5,55,55,55,55}=5/5=1
Taoc; =5/ max{5,5,5,5,5,5,55,55} =5/5=1
Ta10c7 = 5/ max {5,5,5,5,5,5,5,5,5,5} =5/5=1
Normalisasi kriteria Status Tanah (C8)

Tiics =5/ max{55,5,55,5,55,5,5}=5/5 =1
Tiacs =5/ max{55,5,55,5,55,5,5}=5/5=1
T4scs =5/ max{5,5,5,5,5,5,55,55}=5/5=1
Tascs =5/ max{5,5,5,5,5,5,5,5,55}=5/5 =1
Tuscg =5/ max{5,5,5,5,5,5,55,55}=5/5=1
Tiecs =5/ max{55,5,55,5,5,5,5,5}=5/5 =1
T47cs =5/ max{5,5,5,5,5,5,55,55}=5/5=1
Tiscs =5/ max{5,5,5,55,5,55,55}=5/5=1
Tiocg =5/ max{5,5,5,5,5,5,5,5,55}=5/5=1
Ts10cs = 5/ max {5,5,5,5,5,5,5,5,5,5} = 5/5 = 1

0,75 1 025 033 1 033 1 1

1 033 025 033 1 033 1 1

075 033 025 033 1 033 1 1

1 0,33 0,25 1 1 1 1 1

L . ) 1 1 1 033 1 1 1 1

Normalisasi matriks R : 075 033 025 033 1 1 11 -

0,75 0,33 0,25 1 1 1 1 1

1 1 0,25 1 1 1 1 1

0,75 1 025 033 1 033 1 1

0,75 1 0.25 1 1 1 1 1

Gambar 2. Matriks Normalisasi Nilai R

Kemudian lakukan penghitungan dari hasil perkalian matriks normalisasi R dengan
bobot preferensi hingga memperoleh skor terbesar.

Var  ={(0,75x 0,10) + (1 x 0,20) + (0,25 x 0,20) + (0,33 x 0,10) + (1 x 0,10) + (0,33 x 0,10) +
(1x 0,10) + (1 x 0,10)} = 0,69

Va2 ={(1x0,10) + (0,33 x 0,20) + (0,25 x 0,20) + (0,33 x 0,10) + (1 x 0,10) + (0,33 x 0,10) +
(1x 0,10) + (1x 0,10)} = 0,58

Vas  ={(0,75 x 0,10) + (0,33 x 0,20) + (0,25 x 0,20) + (0,33 x 0,10) + (1 x 0,10) + (0,33 x
01,0) + (1 x 0,10) + (1 x 0,10)} = 0,56

Vas  ={(1x0,10) + (0,33 x 0,20) + (0,25 x 0,20) + (1 x 0,10) + (1 x 0,10) + (1 x 0,10) + (1 x

0,10) + (1 x 0,10)} = 0,72

Jutisi: Vol. 11, No. 2, Agustus 2022: 445-458



e-ISSN: 2685-0893 m 453

Jutisi

Vas  ={(1x0,10) + (1 x 0,20) + (1 x 0,20) + (0,33 x 0,10) + (1 x 0,10) + (1 x 0,10) + (1 X
0,10) + (1 x 0,10)} = 0,93

Va6 ={(0,75 x 0,10) + (0,33 x 0,20) + (0,25 x 0,20) + (0,33 x 01,0) + (1 x 0,10) + (1 x 0,10) +
(1 x 0,10) + (1 x 0,10)} = 0,62

Va7 ={(0,75 x 0,10) + (0,33 x 0,20) + (0,25 x 0,20) + (1 x 0,10) + (1 x 0,10) + (1 x 0,10) + (1
x 0,10) + (1 x 0,10)} = 0,69

Vas  ={(1x 0,10) + (1 x 0,20) + (0,25 x 0,20) + (1 x 0,10) + (1 x 0,10) + (1 x 0,10) + (1 x
0,10) + (1 x 0,10)} = 0,85

Vg ={(0,75x 0,10) + (1 x 0,20) + (0,25 x 0,20) + (0,33 x 0,10) + (1 x 0,10) + (0,33 x 0,10) +
(1x0,10) + (1 x0,10)} = 0,69

Vawo  ={(0,75 x 0,10) + (1 x 0,20) + (0,25 x 0,20) + (1 x 0,10) + (1 x 0,10) + (1 x 0,10) + (1 x

0,10) + (1 x 0,10)} = 0,83

Kesimpulan nilai terbesar atau tertinggi dipilih menjadi alternatif terbaik V; sebagai solusi.

Tabel 5. Hasil Urutan Prioritas Metode SAW

Alternatif Hasil Urutan Prioritas
Al 0,69 7
A2 0,58 9
A3 0,56 10
A4 0,72 4
A5 0,93 1
A6 0,62 8
A7 0,69 6
A8 0,85 2
A9 0,69 5

Al10 0,83 3

Pada contoh Tabel 5, diperoleh hasil akhir prioritas berdasarkan perhitungan SAW

(alternatif terbaik) yaitu A5 (Alternatif no 5) dimana nilai preferensinya sebesar 0,93.

3.4 Model Aplikasi
1) Model Database Sistem Aplikasi

Alternatf Data RTLH

Id_alternatif
nama_altarnatif
pekerjaan
penghasilan
. Jumlah_tanggungan
Adrmiry kondisi_rumah
ld_admin J“nm—lﬂmr
nama jen's_lanial Eriteria
Username status_rumah
password status_tanah Id_kritaria
2 koda_kriteria
Login Laml:ah nama_kriteria
Bpus
Logout Edit :’D:Ul
Tambah Ip
Hapus
Elillhél p— —— |Tambah
Hapus
Edit
Ranking Eobol
Id_perankingan id_bobat
alternatif alternatit SubkKriteria
id_kriteria
T bal jumlah_tanggungan nilai
Armban kondisi_rumah K
— atarangan
Hapus j@nis_atap g
Edit jenis_lantai
status_rumakh
Tambah
status_tanah Hapus
Tambah Edit
Hapus

Gambar 2. Class Diagram Sistem Database Aplikasi

Model Aplikasi Sistem Penunjang Keputusan Penetapan Penerima Bantuan Bedah Rumah
Berbasis SAW (Retna Anggraeni Dwi Rahmana)



454 1 e-ISSN: 2685-0893

Dalam pembuatan sistem pendukung keputusan diperlukan sistem database. Model
database sistem aplikasi disajikan dalam Class Diagram Gambar 3, yang menunjukkan
hubungan antara setiap objek database dalam aplikasi sistem pendukung keputusan, terdiri
atas klas informasi kriteria, data bantuan, subkriteria, dan perankingan hasil dari perhitungan.

2) Model Fungsional Sistem Aplikasi
Fungsi-fungsi yang terdapat dalam sistem aplikasi domodelkan dalam Use Case

Diagram Gambar 3.
Menglola data
kriteria
Menglola data
subkriteria N
Mengelola data
alternatif RTLH

Menglola data bobot
perhitungan SAW

=<dngludes=

S
2aincludes=

lasukkan username
dan password

=zinclude==

. =< ,‘-:;’
Admin '"ﬁ"."w

. i
=<inclugg==
-

.

Perankingan

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Aplikasi

Pada gambar diatas menjelaskan rancangan berjalannya sistem pendukung keputusan
penerima bantuan pada Desa Maguan. Dapat dijelaskan bahwa admin dapat mengelola data
seperti menginput, mengubah, dan menghapus data alternatif RTLH, kriteria, subkriteria.
Menginputkan data pembobotan dan melihat hasil perankingan dari perhitungan SAW.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Antarmuka Pengguna Aplikasi
Beberapa tampilan antarmuka aplikasi disajikan berikut:
1) Antarmuka Kriteria

Homa Duta RTLH Kriteria Sub Kriteria Bobot Hasli Adinin Keluar
Data Kriteria Tambah Xritmra
No Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot Tipe Aksi

1 o1 Pakarisan VA | Benefit

" rn
2 C2
3 c3 Jumilah Tanggungsrs 02 Cont

Penghasilan 02 Cost a

oA Kondisi Rumah 01 Benafit Va

5 c5 Jenia Atap o Benefit

6 cé Jenis Lants 01 Beanafit
Status Rurnah ol Benefit

Gambar 4. Tampilan Antarmuka Pengelolaan Kriteria Oleh Administrator Sistem
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Halaman kriteria seperti pada Gambar 4 berfungsi untuk mengelola data kriteria dan
admin dapat menambah, menghapus, dan merubah data kriteria yang telah diinputkan oleh
admin. Dengan menginputkan kode kriteria, nama kriteria, bobot dari setiap kriteria, dan tipe
kriteria

2) Antarmuka Pembobotan Akternatif

e Data WYL unten S0 et < st Asven i

Data Dodbo

Attt Peser 1een Perghvien Terepirenn ot el W e —tte M3p Jorvn Larrial Staren Barreh Status Tanah

(=== == === = =

Gambar 5. Tampilan Antarmuka Halaman Pembobotan Alternatif

Pada halaman pembobotan alternatif Gambar 5, Administrator Sistem dapat
menginputkan nilai pembobotan subkriteria pada setiap alternatif yang akan dihitung
menggunakan metode SAW.

3) Antarmuka Proses Penentuan Prioritas

Wormalisnsl Matriky

T — Pemajann P gl Las Yot gt i ne I - diie Map baris Larta ates Wesian s Taieh

Perangslngan

Gambar 5. Tampilan Antarmuka Halaman Hasil Penetapan Prioritas

Halaman hasil penetapan prioritas pada Gambar 5 merupakan proses dilakukannya
perhitungan metode SAW dan hasil perankingan dari nilai yang tertinggi sampai nilai terendah.

4.2 Pengujian Sistem Aplikasi

Tahap awal pengujian aplikasi dilakukan dengan mengklarifikasi apakah algoritma SAW
yang tertanam dalam sistem aplikasi telah berfungsi dengan benar. Proses validasi dilakukan
dengan cara membandingkan hasil perhitungan prioritas SAW yang dilakukan secara manual
dengan Hasil yang diperoleh oleh SAW berbasis Aplikasi. Kinerja SAW berbasis aplikasi

Model Aplikasi Sistem Penunjang Keputusan Penetapan Penerima Bantuan Bedah Rumah
Berbasis SAW (Retna Anggraeni Dwi Rahmana)
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dinyatakan Valid jika kedua Proses menghasilkan nilai yang sama. Berdasarkan hasil pengujian
yang dilakukan, diperoleh hasil yang sama antara perhitungan SAW secara manual dengan
hasil perhitungan SAW berbasis Aplikasi. Dengan demikian Aplikasi berbasis SAW dinyatakan

berfungsi dengan benar.

Pengujian selanjutnya adalah melakukan validasi fitur-fitur fungsional yang terdapat
dalam sistem aplikasi yang telah dikembangkan. Validasi fitur fungsional aplikasi dilakukan

dengan teknik Blackbox Testing. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pengujian Fungsional Menggunakan Blackbox Testing

No Fitur Test Case Hasil Yang Diharapkan Hasil
Fungsional Pengujian
1. Menu Klik menu data Sistem menampilkanhalaman data Valid
Data rtih Alternatif RTLH
RTLH
Klik menu tambah Sistem menampilkanhalaman Valid
data alternatif tambah data
Menambah/ Sistem menampilkanpesan berhasil Valid
menginputkan Menambah data
dataalternatif RTLH
baru
Klik aksi detail Sistem menampilkandetail  data Valid
Alternatif RTLH
Klik aksiedit data Sistem menampilkanhalaman edit Valid
Data
Mengedit/ Sistem menampilkandatatelah berhasildiedit/ Valid
mengubah data Dirubah
Klik aksi Sistem akan Valid
Hapus menghapusdata
2. Menu Klik menu Kriteria Sistem menampilkanhalaman kriteria Valid
Kriteria
Klik menu tambah Sistem menampilkanhalaman Valid
data kriteria tambah kriteria
Menambah/ Sistem menampilkanberhasil Valid
menginputkankriteria Menambah kriteria
baru
Klik aksiedit data Sistem menampilkanhalaman edit Valid
Data
Mengedit/ Sistem menampilkan kriteriatelah berhasil Valid
mengubah diedit/
kriteria Dirubah
Klik aksi Sistem akan Valid
Hapus menghapus data kriteria
3. Menu Klik menu SubKriteria Sistem menampilkanhalaman subkriteria Valid
Sub
Kriteria
Klik menu tambah Sistem menampilkanhalaman Valid
data subkriteria tambah subkriteria
Menambah/ Sistem menampilkanberhasil Valid
menginputkan Menambah subkriteria
subkriteria baru
Klik aksiedit data Sistem menampilkanhalaman edit Valid
Data
Mengedit/ Sistem menampilkan subkriteriatelah berhasil Valid
mengubah diedit/
subkriteria Dirubah
Klik aksi Sistem akan Valid
Hapus menghapus data subkriteria
4. Menu Klik menu Bobot Sistem menampilkanhalaman Bobot Valid
Bobot
Klik menu tambah Sistem menampilkanhalaman Valid
data bobot tambah subkriteria
Menambah/ Sistem menampilkanberhasil Valid
menginputkan Menambah bobot
bobot baru
5. Menu Hasil Klik menu hasil Sistem menampilkan matriks keputusan, Valid
normalisasi matriks r serta perankingan
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4.3 Pembahasan

Hasil validasi algoritma SAW yang ditanamkan sebagai basis penalaran dalam sistem
aplikasi telah dinyatakan berfungsi dengan benar. Ini memberikan jaminan kepada pengguna
sistem bahwa penggunaan aplikasi dalam proses penentuan Penerima Bantuan Bedah Rumah
akan bekerja secara konsisten, sehingga permasalahan yang berkaitan dengan kesalahan
proses sebagai akibat dari ketidakkonsistenan proses analisis yang dilakukan secara langsung
oleh manusia telah dapat ditanggulangi. Hal ini diperkuat oleh temuan Setiatin [19] bahwa
komputerisasi sistem pengolahan data akan menghasilkan hasil proses yang konsisten.

Dengan menggunakan sistem aplikasi, proses pengolahan data calon penerima hingga
penyajian hasil keputusan juga menjadi cepat, sebab sistem berjalan secara otomatis, dimana
pengguna hanya memasukkan data nilai setiap kriteria ke dalam aplikasi, selanjutnya aplikasi
melakukan proses secara otomatis untuk menyajikan hasil penetapan prioritas akhir. Ini
dikuatkan oleh temuan [20] bahwa komputerisasi sistem akan mempercepat proses pengolahan
data hingga diperoleh hasil akhir. Hal yang menjadi pertanyaan dan masih perlu dikaji di masa
mendatang adalah seberapa akurat kinerja model SAW dalam proses penetapan calon
penerima bantuan Bedah Rumah dalam penelitian ini?

5. Simpulan

Aplikasi sistem pendukung keputusan berbasis metode SAW yang telah dikembangkan
dapat membantu memudahkan petugas Desa Maguan saat melakukan proses seleksi calon
penerima bantuan sehingga menjadi cepat dan tepat. Dalam simulasi kasus yang dilakukan,
SPK yang dibangun memberikan nilai akhir dari perhitungan metode SAW dimana nilai tertinggi
merupakan warga yang berhak mendapatkan program bantuan RTLH yaitu dengan alternatif 5
(A5) = 0,93, sedangkan nilai terendah merupakan warga yang kurang berhak untuk
mendapatkan program bantuan RTLH yaitu alternatif 3 (A3) = 0,56. Hasil proses yang disajikan
oleh aplikasi telah dinyatakan valid, ditandai dengan hasil perhitungan SAW secara manual
yang sama dengan hasil perhitungan SAW berbasis Aplikasi.

Keterbatasan pada paper ini ini adalah belum dilakukan pengujian akurasi kinerja
metode SAW, sehingga akurasi kinerja metode SAW dalam penentuan calon penerima Bantuan
Bedah Rumah belum diketahui. Saran untuk tindaklanjut di masa mendatang adalah melakukan
pengujian akurasi dengan suatu teknik tertentu untuk mengetahui tingkat akurasi proses yang
dilakukan oleh algoritma SAW.
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